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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Rancangan eksperimental adalah rancangan untuk menetapkan unit 

eksperimental ke tingkat perlakuan dan analisis statistik yang terkait dengan 

rancangan tersebut (Kirk, 1995: 1). Salah satu rancangan eksperimental adalah 

desain atau percobaan faktorial. Desain ini memiliki keuntungan, diantaranya adalah, 

pertama, rancangan faktorial seperti rangkuman dari beberapa rancangan faktor 

tunggal; kedua, jika terdapat dua faktor A dan B maka faktor A diterapkan untuk 

setiap tingkat faktor B dan faktor B diterapkan pada setiap tingkat faktor A; ketiga, 

dalam rancangan faktorial akan diketahui pengaruh faktor-faktor utama yang 

digabungkan atau efek interaksi (Hanafiah (2011:112). 

Pembelajaran selama ini mengajarkan bagaimana membuat bahkan sampai 

menguji dan menganalisis percobaan atau desain faktorial 2 faktor atau 3 faktor. 

Akan tetapi kebutuhan para peneliti di lapangan tidak sebatas pada desain faktorial 

2 atau 3 faktor. Karena kebutuhan dan permasalahan penelitian yang semakin 

kompleks dan luas maka dibutuhkan desain faktorial yang bisa menjawab 

permasalahan tersebut. Sehingga, penulis pada kesempatan ini akan menuliskan hasil 

penelitian desain faktorial 4 faktor dengan berbagai kombinasi interaksi faktor utama 

dan dilengkapi dengan ketersarangan pada faktor utama dan replikasinya. Tentunya 

akan disertakan berbagai kombinasi pemilihan faktor utama Tetap atau Acak 

Hasil penelitian sebelumnya telah menjawab 4 macam desain faktorial, yaitu 

1) Rancangan faktorial 4 faktor dengan semua faktor utama interaksi dan R 

(replikasi) yang berbeda untuk setiap selnya (tidak ada Repeated Measurement), 2)  

Rancangan faktorial 4 faktor dengan semua faktor utama interaksi dan terdapat 

ketersarangan pasa R (replikasi) (terdapat Repeated Measurement), 3) Rancangan 

faktorial 4 faktor dengan terdapat ketersarangan pada faktor utama dan R (replikasi) 

yang berbeda untuk setiap selnya (tidak ada Repeated Measurement), 4) Rancangan 
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faktorial 4 faktor dengan terdapat ketersarangan pada faktor utama dan R (replikasi) 

(terdapat Repeated Measurement) di mana untuk masing-masing rancangan tersebut 

membahas satu buah model diagram blok dengan masing-masing diagram blok 

terdiri dari 16 model tabel ANAVA dengan kombinasi pemilihan faktor utama Tetap 

atau Acak. Sehingga total model yang ditemukan ada 64 model tabel ANAVA. 

Padahal diagram blok itu sendiri memiliki banyak model. Sedangkan aplikasinya 

baru terbatas pada dunia pendidikan terbatas untuk diagram blok untuk semua Faktor 

Utama interaksi dan R (replikasi) yang berbeda untuk setiap sel nya atau tidak 

terdapat Repeated Measurement. 

Menganalisis hasil penelitian tahap pertama, ditemukan bahwa pengembangan 

teori desain faktorial masih terbatas yaitu pada masing-masing rumusan (rumusan 1, 

2, 3, dan 4) hanya terbatas pada 1 model diagram blok. Menimbang bahwa karena 

tuntutan kebutuhan penelitian yang terus berkembang yang butuh dukungan dari 

perkembangan teori pendukungnya (teori dasar) seperti yang dibahas pada penelitian 

sebelumnya maka pada tahun kedua akan dikembangkan lagi dengan bahasan yang 

lebih fokus lagi tetapi bermakna lebih luas yaitu khusus pada pembahasan Repeated 

Measurement, yaitu pada Desain faktorial 4 faktor dengan faktor utama interaksi dan 

tersarang di mana terdapat Repeated Measurement dengan tidak hanya menentukan 

1 model saja tetapi menentukan berbagai model untuk masing masing rumusan 

(rumusan 1 dan rumusan 2). Melalui penelitian dasar ini juga akan diperluas aplikasi 

teoretisnya tidak hanya pada dunia pendidikan tetapi pada dunia non pendidikan 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang hendak dibahas 

adalah: 

1) Bagaimana model-model Diagram blok untuk semua faktor utama interaksi 

dan tidak terdapat Repeated Measurement? 

2) Bagaimana model-model Diagram blok untuk semua faktor utama interaksi 

dan terdapat Repeated Measurement?  
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3) Bagaimana model-model Diagram blok dengan terdapat ketersarangan pada 

faktor utama dan tidak terdapat Repeated Measurement?  

4) Bagaimana model-model Diagram blok dengan terdapat ketersarangan pada 

faktor utama dan terdapat repeated measurement?  

 

3. Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan di atas maka penelitian ini diharapkan 

menghasilkan temuan atau inovasi keilmuan perancangan percobaan khususnya pada 

bidang statistika penelitian guna mendukung penelitian terapan dalam tahapan: 

menemukan prinsip dasar, menyusun formulasi, dan pembuktian rancangan 

percobaan tentang Diagram Blok Rancangan Faktorial 4 Faktor dan terdapat 

Repeated Measurement secara analitis dan eksperimental 
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BAB II 

PRINSIP DASAR RANCANGAN PERCOBAAN 

 

1. Apakah Rancangan Percobaan Itu? 

Menurut Hanafiah (2016), percobaan merupakan serangkaian kegiatan di mana 

setiap tahap dalam rangkaian benar-benar terdefinisikan; dilakukan untuk 

menemukan jawaban tentang permasalahn yang diteliti melalui pengujian hipotesis. 

Pola atau tata cara penerapan tindakan-tindakan (perlakuan atau non perlakuan) 

dalam suatu percobaan pada kondisi/lingkungan tertentu yang kemudian menjadi 

dasar penataan dan metode analisis statistic terhadap data hasilnya disebut rancangan 

percobaan (Experimental Design) 

Biasanya dalam sebuah penelitian kita akan memperoleh dua jenis nilai 

pengamatan yang lebih kita kenal dengan variabel penelitian. Variabel penelitiannya 

adalah variabel X dan Y. Variabel X adalah variabel bebas (Independent Variabel) 

dan (Dependent Variabel).  

Jadi bisa dikatakan bahwa suatu percobaan itu digunakan untuk  mengamati 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dan untuk mempermudah pengertian 

selanjutnya variabel X kita sebut sebagai Faktor Perlakuan dan variabel Y kita 

sebut dengan Faktor Pengamatan. Atas dasar ini, nilai-nilai pengamatan dari suatu 

percobaan dapat disederhanakan menjadi 

a. 𝒀 = 𝝁 + 𝝈𝒙
𝟐,  jika penyeledikan dilakukan lewat jalur pengaruh (Analisis 

Sidik Ragam= Analysis of Variance) atau 

b. 𝒀 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝒙, jika penyelidikan dilakukam lewat jalur asosiasi (Analisis 

Regresi dan Korelasi) 

Jalur a yang ingin ditentukan adalah perlakuan yang diujicobakan, yaitu faktor 

kuantitatif atau kualitatif, sedangkan jalur b perlakuan terbaik (hanya untuk faktor 

kuantitatif) diterapkan lewat peramalan melalui persamaan regresi yang didapatkan. 

Perlakuan terbaik pada jalur b ini dapat satu perlakuan atau lebih dari satu perlakuan. 

𝐻0: 𝜎𝑥 = 0   vs 𝐻0: 𝜎𝑥 ≠ 0  
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untuk menguji Hipotesis ini diperlukan nilai yang dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat signifikansi dari X terhadap Y. 

Para pakar statistik sependapat bahwa pengaruh perlakuan X akan ada artinya 

jika pengaruh X ini lebih besar dari pengaruh non perlakuan. Pengaruh nonperlakuan 

ini timbul jika perlakuan-perlakuan X tersebut diulang hingga n kali. Ulangan dari 

perlakuan-perlakuan ini disebut replikasi atau ulangan. Ragam data akibat 

pengaruh nonperlakuan ini disebut galat (experimental error), Hanafiah (2016) 

nilai amatan hasil percobaan dinyatakan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝜇 + 𝜏𝑗 + 𝜀𝑖𝑗 

di mana: 

𝜏𝑗= pengaruh perlakuan X terhadap nilai-nilai Y 

𝜀𝑖𝑗=galat akibat adanya pengaruh nonperlakuan (replikasi) ke-i pada 

perlakuan ke-j 

 

2. Unsur-Unsur Dasar Percobaan 

a. Perlakuan (Treatment) 

Adalah semua tindakan uji coba yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

objek pengamatan, di mana pengaruhnya diselidiki untuk menguji suatu 

hipotesis. 

Misalkan jenis pupuk yang berbeda, dosis pemupukan yang berbeda, 

jenis varietas yang berbeda, dan lain-lain. 

Perlakuan berdasarkan nilai-nilai yang dicobakan dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu perlakuan kuantitatif dan perlakuan kualitatif. Perlakuan 

kuantitatif yaitu perlakuan yang nilai-nilainya merupakan hasil pengukuran 

(interval dan rasio), misal dosis. Perlakuan kualitatif yaitu nilai-nilainya 

merupakan kelas-kelas atau kategori (nominal dan ordinal) seperti jenis 

varietas padi. Berdasarkan cara pemilihan, perlakuan dibedakan menjadi dua, 

yaitu perlakuan acak (random) dan perlakuan tetap (fixed). Pemilihan 

perlakuan yang berbeda ini juga akan menentukan ANAVAnya juga.  
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b. Unit Percobaan 

Merupakan bagian atau unit terkecil dari suatu percobaan yang diberi 

suatu perlakuan. Unit terkecil itu antara lain petak lahan, indvidu, dan lain-

lain tergantung dari tujuan penelitian 

c. Satuan amatan 

Satuan amatan adalah anak gugus dari unit percobaan tempat respon 

diukur. Jika respon yang diukur adalah tinggi tanaman, maka satu tanaman 

itu adalah satuan amatanya. 

a. Faktor 

Faktor adalah peubah bebas yang digunakan dalam percobaan sebagi 

penyusun struktur perlakuan. Peubah bebasnya bisa berupa peubah kualitatif 

atau peubah kuantitatif. perlakuan dapat disusun oleh beberapa faktor atau 

peubah bebas. Misalnya perlakuan disusun oleh jenis varietas padi dan jenis 

pupuk yang diberikan (dua faktor) 

b. Taraf/level 

Taraf/level adalah banyaknya peubah bebas (faktor) yang diujicobakan. 

Misalkan dosis pupuk yang dibedakan menjadi 3 taraf, yaitu 0kg/ha, 

50kg/ha, 100kg/ha. Atau faktor jenis pupuk yang dibedakan menjadi 2 yaitu 

pupuk organik dan pupuk anorganik. 

 

3. Klasifikasi Rancangan Percobaan 

Menurut Mattjik, rancangan percobaan merupakan satu kesatuan antara 

rancangan perlakuan, rancangan lingkungan, dan rancangan pengukuran. Lebih 

lanjut, rancangan perlakuan merupakan rancangan yang berkaitan dengan 

bagaimana perlakuan-perlakuan itu dibentuk. Komposisi dari suatu perlakuan 

dapat dibentuk dari satu faktor, dua faktor, atau lebih. Rancangan Lingkungan 

merupakan rancangan yang berkaitan dengan bagaimana perlakuan-perlakuan 

tersebut ditempatkan pada unit-unit percobaan. Sedangkan Rancangan 



7 

 

Pengukuran merupakan rancangan yang membicarakan tentang bagaimana 

respons percobaan diambil dari unit-unit percobaan yang diteliti. 

Secara garis besar Rancangan Percobaan dikategorikan sebagai berikut: 

a. Rancangan Perlakuan  

1) Satu faktor 

2) Dua faktor 

a) Faktorial 

- Bersilang 

- Tersarang  

b) Split plot 

c) Split blok 

3) Tiga faktor 

a) Faktorial 

- Bersilang 

- Tersarang  

- Campuran  

b) Split-split plot 

c) Split-split blok 

4) Empat faktor 

a) Faktorial 

- Bersilang 

- Tersarang  

- Campuran  

b) Split-split-split plot 

c) Split-split-split blok 

b. Rancangan Lingkungan 

- Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

- Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

- Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) 
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- Rancangan Latice 

 Latice Seimbang 

 Tripple Latice  

 Quadruple Lattices 

Pada BAB berikutnya akan dibahas Rancangan Perlakuan untuk Desain Faktorial 

Empat Faktor di mana perlakuan yang diuraikan ada yang bersilangan, tersarang, dan 

campuran antara bersilangan dan tersarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

DIAGRAM BLOK UNTUK SEMUA FAKTOR UTAMA INTERAKSI DAN 

TIDAK TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT 
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Tipe diagram blok untuk semua faktor utama interaksi dan tidak terdapat 

repeated measurement merupakan model yang spesial, karena hanya ada 1 

kemungkinan Sumber Variansi (SV) dengan 16 kemungkinan tabel ANAVA 

(analisis of Variance) yang mungkin ditemukan. Untuk bab ini diketahui bahwa 

model diagram bloknya lebih dari satu, akan tetapi mereka hanya memiliki SV 

yang sama atau hanya memiliki 1 buah SV. Ditunjukkan oleh Tabel 1 sampai 

Tabel 3. 

 

Tabel 1. Diagram Blok Model 1 Faktor Utama Interaksi dan Tidak Terdapat 

Repeated Measurement 

  A1 A2 

  B1 B2 B1 B2 

C1 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24 

C2 D1 R25-R27 R28-R30 R31-R33 R34-R36 

D2 R37-R39 R40-R42 R43-R45 R46-R48 

 

Tabel 2 Diagram Blok Model 2 

 A1 A2 

 B1 B2 B1 B2 

 C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24 

D2 R25-R27 R28-R30 R31-R33 R34-R36 R37-R39 R40-R42 R43-R45 R46-R48 

 

Tabel 3 Diagram Blok Model 3 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1

-

R3 

R4

-

R6 

R7

-

R9 

R10

-

R12 

R13

-

R15 

R16

-

R18 

R19

-

R21 

R22

-

R24 

R25

-

R27 

R28

-

R30 

R31

-

R33 

R34

-

R36 

R37

-

R39 

R40

-

R42 

R43

-

R45 

R46

-

R48 

 

Langkah selanjutnya setelah menentukan diagram  blok adalah melanjutkan dengan  

menentukan SV. Walaupun ada beberapa model diagram blok, jika dicermati ketiga 

diagram blok itu sama, hanya saja mereka hanya berubah posisi maka hanya akan 

ditentukan 1 SV saja. 
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Gambar 1 Menentukan Sumber Variansi Faktor Utama Interaksi dan Tidak 

Terdapat Repeated Measurement 

PETUNJUK/ langkah-langkah menentukan SV 

Symbol   Tujuan  

RA Faktor RA dicoret Diganti 

R/A R tersarang pada A 

dilingkari 

Di wakilkan merujuk ke tanda panah 

√ Tanda centang Faktor Utama yang akan digunakan 

X Tanda silang Faktor utama yang tidak digunakan 

 

PETUNJUK/ langkah-langkah menentukan F hitung 

Blok/ abu-abu Menghapus 

Coret Menghapus  

Anak panah Menentukan F hitung 

 

Setiap Diagram Blok  memiliki 16 kombinasi  model tabel ANAVA, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Faktor Utama Interaksi dan 

Tidak Terdapat Repeated Measurement 
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 FAKTOR 

 Faktor  A Faktor B Faktor C Faktor D 

Model 1 A A A A 

Model 2 T T T T 

Model 3 A A A T 

Model 4 A A T A 

Model 5 A T A A 

Model 6 T A A A 

Model 7 A A T T 

Model 8 A T A T 

Model 9 T A A T 

Model 10 A T T A 

Model 11 T A T A 

Model 12 T A A T 

Model 13 A T T T 

Model 14 T A T T 

Model 15 T T A T 

Model 16 T T T A 

Keterangan : 

A : Acak 

T : Tetap 

Setiap diagram blok memiliki 16 kemungkinan tabel ANAVA yang mungkin 

bisa dipakai peneliti sebagai dasar untuk menentukan Desain Penelitiannya. Tabel 4 

menunjukkan semua kemungkinannya.  

Berikut ini adalah semua kemungkinan tabel ANAVA untuk satu buah model 

diagram blok. Model 1 dan Model 2 akan diberikan tahapan lengkap dalam 

menentukan Tabel ANAVA. Untuk model lainnya silahkan pembaca 

menemukannya sendiri sebagai latihan. Cara dan langkah-langkahnya bisa 

mengikuti petunjuk yang telah diberikan pada buku ini. 

 

Model 1. Faktor A B C D semua acak 

Tahapan Menentukan SV 

Langkah Pertama 
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SV EMS 

A 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd

2
AC+ rcd

2
AB+ rabc

2
D+ rabd

2
C+ racd

2
B+ 

rbcd
2

A 

B 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd

2
AC+ rcd

2
AB+ rabc

2
D+ rabd

2
C+ racd

2
B 

C 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd

2
AC+ rcd

2
AB+ rabc

2
D+ rabd

2
C 

D 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd

2
AC+ rcd

2
AB+ rabc

2
D 

AB 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd

2
AC+ rcd

2
AB 

AC 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+rbd

2
AC 

AD 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD 

BC 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC 

BD 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD 

CD 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD 

ABC 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC 

ABD 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD 

ACD 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD 

BCD 
2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD 

ABCD 
2
R/ABCD+r

2
ABCD 

R/ABCD 
2
R/ABCD 

Langkah Kedua (langkah terakhir) 

SV EMS 

A 
2

R/ABCD+ r
2

ABCD+ ra
2

BCD+ rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC+ rcd
2

AB+ rabc
2

D+ 

rabd
2

C+ racd
2

B+ rbcd
2

A 

B 
2

R/ABCD+ r
2

ABCD+ ra
2

BCD+ rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC+ rcd
2

AB+ rabc
2

D+ 

rabd
2

C+ racd
2

B 

C 
2

R/ABCD+ r
2

ABCD+ ra
2

BCD+ rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc
2

AD+rbd
2

AC+ rcd
2

AB+ rabc
2

D+ 

rabd
2

C 

D 
2

R/ABCD+ r
2

ABCD+ ra
2

BCD+ rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc
2

AD+rbd
2

AC+ rcd
2

AB+ rabc
2

D 

AB 
2

R/ABCD+ r
2

ABCD+ ra
2

BCD+ rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC+ rcd
2

AB 
AC 

2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd

2
AC 
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SV EMS 

AD 
2

R/ABCD+ r
2

ABCD+ ra
2

BCD+ rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc
2

AD 
BC 

2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC 

BD 
2

R/ABCD+ r
2

ABCD+ ra
2

BCD+ rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD 
CD 

2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD 

ABC 
2

R/ABCD+ r
2

ABCD+ ra
2

BCD+ rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC 
ABD 

2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD 

ACD 
2

R/ABCD+ r
2

ABCD+ ra
2

BCD+ rb
2

ACD 
BCD 

2
R/ABCD+ r

2
ABCD+ ra

2
BCD 

ABCD 
2

R/ABCD+r
2

ABCD 
R/ABCD 

2
R/ABCD 

 
Tabel 5 Anava model 1 (Faktor ABCD Acak) 

 

SV Df Fhitung Ftabel 

ABC (a-1)(b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-1)(d-

1)=1 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷)

=
𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

Keterangan: 

A : Faktor A 

B : Faktor B 

C : Faktor C 

D : Faktor D 

A : Banyaknya Faktor A 

B : Banyaknya Faktor B 

C : Banyaknya Faktor C 
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D : Banyaknya Faktor D 

R : Banyaknya ulangan 

KT : Kuadrat Total 

Db : derajat bebas 

 

Model 2. Faktor A B C D semua Tetap 

Tahapan Menentukan SV 

Langkah pertama 

SV EMS 

A 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+  

rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB+ rabc𝜃2
D+ rabd𝜃2

C+ 

racd𝜃2
B+ rbcd𝜃2

A 

B 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB+ 

rabc𝜃2
D+ rabd𝜃2

C+ racd𝜃2
B 

C 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB+ 

rabc𝜃2
D+ rabd𝜃2

C 

D 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB+ 

rabc𝜃2
D 

AB 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB 
AC 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD+ rd𝜃2

ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC 

AD 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD 
BC 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD+ rd𝜃2

ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC 

BD 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD 
CD 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD+ rd𝜃2

ABC+ 

rab𝜃2
CD 

ABC 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC 

ABD 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD 
ACD 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD 
BCD 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD 

ABCD 
2

R/ABCD+r𝜃2
ABCD 

R/ABCD 
2

R/ABCD 
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Langkah Kedua   

SV EMS 

A 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ rab𝜃2

CD+ 

rac𝜃2
BD+ rad𝜃2

BC+ rbc𝜃2
AD+ rbd𝜃2

AC+ rcd𝜃2
AB+ rabc𝜃2

D+ rabd𝜃2
C+ 

racd𝜃2
B+ rbcd𝜃2

A 

B 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ rab𝜃2

CD+ 

rac𝜃2
BD+ rad𝜃2

BC+ rbc𝜃2
AD+ rbd𝜃2

AC+ rcd𝜃2
AB+ rabc𝜃2

D+ rabd𝜃2
C+ 

racd𝜃2
B 

C 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ rab𝜃2

CD+ 

rac𝜃2
BD+ rad𝜃2

BC+ rbc𝜃2
AD+ rbd𝜃2

AC+ rcd𝜃2
AB+ rabc𝜃2

D+ rabd𝜃2
C 

D 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ rab𝜃2

CD+ 

rac𝜃2
BD+ rad𝜃2

BC+ rbc𝜃2
AD+ rbd𝜃2

AC+ rcd𝜃2
AB+ rabc𝜃2

D 

AB 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ rab𝜃2

CD+ 

rac𝜃2
BD+ rad𝜃2

BC+ rbc𝜃2
AD+ rbd𝜃2

AC+ rcd𝜃2
AB 

AC 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ rab𝜃2

CD+ 

rac𝜃2
BD+ rad𝜃2

BC+ rbc𝜃2
AD+ rbd𝜃2

AC 
AD 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD+ rd𝜃2

ABC+ rab𝜃2
CD+ 

rac𝜃2
BD+ rad𝜃2

BC+ rbc𝜃2
AD 

BC 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ rab𝜃2

CD+ 

rac𝜃2
BD+ rad𝜃2

BC 
BD 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD+ rd𝜃2

ABC+ rab𝜃2
CD+ 

rac𝜃2
BD 

CD 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ rab𝜃2

CD 
ABC 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD+ rd𝜃2

ABC 
ABD 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD 

ACD 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD 

BCD 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD 
ABC

D 


2
R/ABCD+r𝜃2

ABCD 

R/A

BCD 


2
R/ABCD 

 

Langkah ketiga 

SV EMS 

A 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB+ 

rabc𝜃2
D+ rabd𝜃2

C+ racd𝜃2
B+ rbcd𝜃2

A 
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B 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB+ 

rabc𝜃2
D+ rabd𝜃2

C+ racd𝜃2
B 

C 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB+ 

rabc𝜃2
D+ rabd𝜃2

C 

D 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB+ 

rabc𝜃2
D 

AB 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC+ rcd𝜃2

AB 
AC 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD+ rd𝜃2

ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD+ rbd𝜃2
AC 

AD 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC+ rbc𝜃2

AD 
BC 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD+ rd𝜃2

ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD+ rad𝜃2
BC 

BD 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC+ 

rab𝜃2
CD+ rac𝜃2

BD 
CD 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD+ rc𝜃2
ABD+ rd𝜃2

ABC+ 

rab𝜃2
CD 

ABC 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD+ rd𝜃2
ABC 

ABD 
2

R/ABCD+ r𝜃2
ABCD+ ra𝜃2

BCD+ rb𝜃2
ACD+ rc𝜃2

ABD 
ACD 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD+ rb𝜃2

ACD 
BCD 

2
R/ABCD+ r𝜃2

ABCD+ ra𝜃2
BCD 

ABCD 
2

R/ABCD+r𝜃2
ABCD 

R/ABCD 
2

R/ABCD 
 

 

 

 

Tabel 6 Anava model 2 (Faktor ABCD Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

 

 

 

 

Model 3. Faktor A B C acak & D tetap 

Tabel 7 Anava Model 3 (Faktor ABC Acak dan D Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

Model 4. Faktor A B D acak & C tetap 

Tabel 8 Anava model 4 (Faktor ABD Acak dan C Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

Model 5. Faktor A C D acak & B tetap 
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Tabel 9 Anava Model 5 (Faktor ACD Acak dan B Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

Model 6. Faktor B C D acak & A tetap 

Tabel 10 Anava Model 6 (Faktor BCD acak dan A Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   
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Model 7. Faktor A B Acak & C D Tetap 

Tabel 11 Anava Model 7 (Faktor AB Acak dan CD Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐵)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐵) 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

 

Model 8. Faktor A C acak & B D tetap 

Tabel 12 Anava Model 8 (Faktor AC Acak dan BD Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-

1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-

1)(c-1)(d-

1)=1 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =
𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-

1)abcd=32 

  

 

Model 9. Faktor B C acak & A D tetap 

Tabel 13 Anava Model 9 (Faktor BC Acak dan AD Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐵𝐶) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-

1)abcd=32 

  

 

Model 10. Faktor A D acak & B C  tetap 

Tabel 14 Anava Model 10 (Faktor AD Acak dan BC Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

Model 11. Faktor B D acak & A C tetap 

Tabel 15 Anava Model 11 (Faktor BD Acak dan AC Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐵𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

Model 12. Faktor C D Acak & A B Tetap 

Tabel 16 Anava Model 12 (Faktor CD Acak dan AB Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

Model 13. Faktor A acak & B C D tetap 

Tabel 17 Anava Model 13 (Faktor CD Acak dan AB Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 



25 

 

SV Df Fhitung Ftabel 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

Model 14. Faktor B Acak & A C D tetap 

Tabel 18 Anava Model 14 (Faktor B acak & A C D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐵)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐵) 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

Model 15. Faktor C acak & A B D tetap 

Tabel 19 Anava Model 15 (Faktor C Acak & A B D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐵𝐶) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   

 

Model 16. Faktor D Acak & A B C tetap 

Tabel 20 Anava Model 16 (Faktor D acak & A B C tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 
A a-1=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

B b-1=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =
𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐵𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐵𝐷) 

C c-1=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =
𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

D d-1=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =
𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =
𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =
𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =
𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =
𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =
𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =
𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 
ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

R/ABCD (r-1)abcd=32   
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BAB IV 

DIAGRAM BLOK UNTUK SEMUA FAKTOR UTAMA INTERAKSI DAN 

TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT 

 

Tipe diagram blok pada bagian  ini lebih banyak kemungkinan  modelnya dari 

pada model diagram blok pada BAB III. Hal ini karena pengaruh kondisi R, di 

mana banyak model diagram blok yang mungkin  terjadi maka mengakibatkan 

ditemukan sumber variansi yang lebih banyak lagi. Model-model diagram blok 

nya antara lain dijelaskan berikut ini: 

 

Tabel 21 Diagram Blok Model 1 Faktor Utama Interaksi dan Terdapat 

Repeated Measurement 

  A1 A2 

  B1 B2 B1 B2 

C1 D1 R1-R3 R1-R3 R1-R3 R1-R3 

D2 R4-R6 R4-R6 R4-R6 R4-R6 

C2 D1 R7-R9 R7-R9 R7-R9 R7-R9 

D2 R10-R12 R10-R12 R10-R12 R10-R12 

 

Tabel 22 Diagram Blok Model 2 

  A1 A2 

  B1 B2 B1 B2 

C1 D1 R1-R3 R13-R15 R1-R3 R13-R15 

D2 R4-R6 R16-R18 R4-R6 R16-R18 

C2 D1 R7-R9 R19-R21 R7-R9 R19-R21 

D2 R10-R12 R22-R24 R10-R12 R22-R24 

 

Tabel 23 Diagram Blok Model 3 

  A1 A2 

  B1 B2 B1 B2 

C1 D1 R1-R3 R1-R3 R13-R15 R13-R15 

D2 R4-R6 R4-R6 R16-R18 R16-R18 

C2 D1 R7-R9 R7-R9 R19-R21 R19-R21 

D2 R10-R12 R10-R12 R22-R24 R22-R24 
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Tabel 24 Diagram Blok Model 4 

  A1 A2 

  B1 B2 B1 B2 

C1 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

D2 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

C2 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

D2 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

 

Tabel 25 Diagram Blok Model 5 

  A1 A2 

  B1 B2 B1 B2 

C1 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24 

C2 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24 

 

Tabel 26 Diagram Blok Model 6 

  A1 A2 

  B1 B2 B1 B2 

C1 D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

D2 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

C2 D1 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24 

D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24 

 

Pada Bab III penulis menentukan 6 model diagram blok yang berbeda. Dari keenam 

diagram blok tersebut menghasilkan SV yang berbeda pula. Di bawah ini akan 

diberikan langkah-langkah penentuan SV untuk semua model tersebut. Silahkan 

pembaca cermati untuk pengembangan selanjutnya. 
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Gambar 2 Menentukan Sumber Variansi Model 1 Faktor Utama Interaksi 

dan Terdapat Repeated Measurement 

 

 

 

 

Gambar 3 Menentukan Sumber Variansi Model 2 

 

 

 



32 

 

 

Gambar 4 Menentukan Sumber Variansi Model 3 

 

 

 

Gambar 5 Menentukan Sumber Variansi Model 4 
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Gambar 6 Menentukan Sumber Variansi Model 5 

 

 

Gambar 7 Menentukan Sumber Variansi Model 6 

 

Setiap model diagram blok akan menghasilkan 16 model tabel ANAVA. Adapun 

kombinasinya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 27 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Faktor Utama Interaksi dan 

Terdapat Repeated Measurement 

     

 Faktor  A Faktor B Faktor C Faktor D 

Model 1 A A A A 

Model 2 T T T T 

Model 3 A A A T 

Model 4 A A T A 

Model 5 A T A A 

Model 6 T A A A 

Model 7 A A T T 

Model 8 A T A T 

Model 9 T A A T 

Model 10 A T T A 

Model 11 T A T A 

Model 12 T A A T 

Model 13 A T T T 

Model 14 T A T T 

Model 15 T T A T 

Model 16 T T T A 

Keterangan : 

A : Acak 

T : Tetap 

 

Sehingga untuk kasus ini kemungkinan bisa ditemukan 6 × 16 = 96 model tabel 

ANAVA. Akan tetapi, kali ini hanya akan ditentukan berbagai model tabel ANAVA 

untuk model diagram blok yang pertama. Selebihnya bisa dicoba dicari sendiri oleh 

para pembaca. 

 

Menentukan  tabel ANAVA untuk model tabel ANAVA yang pertama 

Model 1. Faktor A B C D semua acak 

Tahapan Menentukan SV 

langkah pertama 

SV EMS 

A 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc
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SV EMS 


2

AD+ rbd
2

AC+ rcd
2

AB+ rabc
2

D+ rabd
2

C+ racd
2

B+ rbcd
2

A 

B 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc


2

AD+ rbd
2

AC+ rcd
2

AB+ rabc
2

D+ rabd
2

C+ racd
2

B 

C 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc


2

AD+ rbd
2

AC+ rcd
2

AB+ rabc
2

D+ rabd
2

C 

D 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc


2

AD+ rbd
2

AC+ rcd
2

AB+ rabc
2

D 

AB 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc


2

AD+ rbd
2

AC+ rcd
2

AB 
AC 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc


2

AD+ rbd
2

AC 
AD 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC+ rbc


2

AD 
BC 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD+ rad
2

BC 
BD 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD+ rac
2

BD 
CD 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC+ rab
2

CD 
ABC 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD+ rd
2

ABC 
ABD 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD+ rc
2

ABD 
ACD 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ 

rb
2

ACD 
BCD 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD 

ABCD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r

2
ABCD 

R/CD 
2

RAB/CD  +a
2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD  

RA/CD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2
RA/CD  

RB/CD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD 
RAB/CD 

2
RAB/CD 

 

Langkah kedua (langkah terakhir) 
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SV EMS 

A 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd


2
AC+ rcd

2
AB+ rabc

2
D+ rabd

2
C+ racd

2
B+ rbcd

2
A 

B 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd


2
AC+ rcd

2
AB+ rabc

2
D+ rabd

2
C+ racd

2
B 

C 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd


2
AC+ rcd

2
AB+ rabc

2
D+ rabd

2
C 

D 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd


2
AC+ rcd

2
AB+ rabc

2
D 

AB 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd


2
AC+ rcd

2
AB 

AC 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD+ rbd


2
AC 

AD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC+ rbc

2
AD 

BC 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD+ rad

2
BC 

BD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD+ rac

2
BD 

CD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC+ rab

2
CD 

ABC 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD+ rd

2
ABC 

ABD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD+ rc

2
ABD 

ACD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD+ rb

2
ACD 

BCD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD+ ra

2
BCD 

ABCD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r

2
ABCD 

R/CD 
2
RAB/CD  +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD  

RA/CD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD  

RB/CD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD 

RAB/CD 
2
RAB/CD 

 
 

Tabel 28 Anava Model 1 (Faktor ABCD Acak) 

SV Df Fhitung Ftabel 
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ABC (a-1)(b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-1)(d-

1)=1 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷)

=
𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 2. Faktor A B C D semua Tetap 

Menentukan SV 

Langkah pertama 

SV EMS 

A 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc
2

AD+ rbd 2
AC+ rcd 2

AB+ rabc 2
D+ rabd 2

C+ racd 2
B+ rbcd 2

A 

B 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc
2

AD+ rbd 2
AC+ rcd 2

AB+ rabc 2
D+ rabd 2

C+ racd 2
B 

C 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ 

rb 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc
2

AD+ rbd 2
AC+ rcd 2

AB+ rabc 2
D+ rabd 2

C 

D 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc
2

AD+ rbd 2
AC+ rcd 2

AB+ rabc 2
D 

AB 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ 

rb 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc
2

AD+ rbd 2
AC+ rcd 2

AB 
AC 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc
2

AD+ rbd 2
AC 

AD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ 

rb 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc
2

AD 
BC 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC 
BD 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ 

rb 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD 
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SV EMS 

CD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ 

rb 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD 
ABC 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ 

rb 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC 

ABD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ 

rb 2
ACD+ rc 2

ABD 
ACD 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD 

BCD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD 

ABCD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD 
R/CD 

2
RAB/CD  +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD  

RA/CD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2
RA/CD  

RB/CD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD 
RAB/CD 

2
RAB/CD 

Langkah kedua  

SV EMS 

A 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ 

rbd 2
AC+ rcd 2

AB+ rabc 2
D+ rabd 2

C+ racd 2
B+ rbcd 2

A 

B 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ 

rbd 2
AC+ rcd 2

AB+ rabc 2
D+ rabd 2

C+ racd 2
B 

C 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc
2

AD+ rbd 2
AC+ rcd 2

AB+ rabc 2
D+ rabd 2

C 

D 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ 

rbd 2
AC+ rcd 2

AB+ rabc 2
D 

AB 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc
2

AD+ rbd 2
AC+ rcd 2

AB 
AC 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ 

rbd 2
AC 

AD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD 

BC 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC 
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SV EMS 

BD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD 

CD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC+ rab 2

CD 
ABC 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD+ rd 2
ABC 

ABD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

 2
ACD+ rc 2

ABD 
ACD 

2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb

2
ACD 

BCD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD 

ABCD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r 2

ABCD 
R/CD 

2
RAB/CD  +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD  

RA/CD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2
RA/CD  

RB/CD 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD 
RAB/CD 

2
RAB/CD 

 

 

 

 

 

 

Langkah ketiga (langkah terakhir) 

SV EMS 

A 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD + ra 2
BCD+rb 2

ACD + rc 2
ABD + rd

2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ rbd 2

AC+ rcd 2
AB+ rabc 2

D+ rabd 2
C+ 

racd 2
B+ rbcd 2

A 

B 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ rbd 2

AC+ rcd 2
AB+ rabc 2

D+ rabd 2
C+ 

racd 2
B 

C 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ rbd 2

AC+ rcd 2
AB+ rabc 2

D+ rabd 2
C 
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SV EMS 

D 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ rbd 2

AC+ rcd 2
AB+ rabc 2

D 

AB 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ rbd 2

AC+ rcd 2
AB 

AC 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD+ rbd 2

AC 

AD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC+ rbc 2
AD 

BC 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD+ rad 2

BC 

BD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC+ rab 2

CD+ rac 2
BD 

CD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC+ rab 2

CD 

ABC 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD+ rd

2
ABC 

ABD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD + r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD+ rc 2
ABD 

ACD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD+ rb 2

ACD 

BCD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD+ ra 2
BCD 

ABCD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD +r 2

ABCD 

R/CD 
2
RAB/CD  +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD + ab

2
R/CD  

RA/CD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD + b

2
RA/CD  

RB/CD 
2
RAB/CD +a

2
RB/CD 

RAB/CD 
2
RAB/CD

 

 

Tabel 29 Anava Model 2 (Faktor ABCD Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 3. Faktor A B C acak & D tetap 

Tabel 30 Anava Model 3 (Faktor A B C acak & D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 

  

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 4. Faktor A B D acak & C tetap 
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Tabel 31 Anava Model 4 (Faktor A B D acak & C tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 5. Faktor A C D acak & B tetap 

Tabel 32 Anava Model 5 (Faktor A C D acak & B tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =
𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

 

Model 6. Faktor B C D acak & A tetap 

Tabel 33 Anava Model 6 (Faktor B C D acak & A tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 
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BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 7. Faktor A B Acak & C D Tetap 

Tabel 34 Anava Model 7 (Faktor A B Acak & C D Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 8. Faktor A C acak & B D tetap 

Tabel 35 Anava Model 8 (Faktor A C acak & B D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 9. Faktor B C acak & A D tetap 
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Tabel 36 Anava Model 9 (Faktor A C acak & B D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐵𝐶) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 10. Faktor A D acak& B C  tetap 

Tabel 37 Anava Model 10 (A D acak & B C  tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 11. Faktor B D acak &A C tetap 

Tabel 38 Anava Model 11 (B D acak &A C tetap) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐵𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 12. Faktor C D acak& A B tetap 

Tabel 39 Anava Model 12 (Faktor C D acak& A B tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 
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Model 13. Faktor A acak& B C D tetap 

Tabel 40 Anava Model 13 (Faktor A acak& B C D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

 

 

 

Model 14. Faktor B acak& A C D tetap 

Tabel 41 Anava Model 14 (Faktor B acak& A C D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 



47 

 

SV Df Fhitung Ftabel 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 15. Faktor C acak& A B D tetap 

Tabel 42 Anava Model 15 (Faktor C acak& A B D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐵𝐶) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

 

Model 16. Faktor D acak & A B C tetap 

Tabel 43 Anava Model 15 (Faktor D acak & A B C tetap) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

B b-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵) =

𝐾𝑇(𝐵)

𝐾𝑇(𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵);𝑑𝑏(𝐵𝐷) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

AB (a-1)(b-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

BC (b-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷) 

BD (b-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

ABC (a-1)(b-1)(c-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ABD (a-1)(b-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

BCD (b-1)(c-1)(d-

1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐵/𝐶𝐷) 

ABCD (a-1)(b-1)(c-

1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐵𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐵𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐵𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴𝐵/𝐶𝐷) 
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BAB V 

DIAGRAM BLOK DENGAN TERDAPAT KETERSARANGAN PADA 

FAKTOR UTAMA DAN TIDAK TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT 

 

Tipe diagram blok ini juga memiliki banyak kemungkinan model karena 

pengaruh kondisi faktor utama yang tersarang, yaitu bisa 1 atau 2 atau 3 faktor 

utama yang tersarang. Sehingga, memungkinkan ditemukan banyak model 

diagram blok dengan sumber variansi yang berbeda. Model-model diagram blok 

pada bagian ini kemungkinannya lebih banyak dari sebelumnya karena 

kombinasi tersarang pada faktor utamanya yang menyebabkan kemungkinannya 

lebih banyak. Model-model digram blok nya antara lain ditunjukkan pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 44 Diagram Blok Model 1: B tersarang A Faktor Utama dan Tidak 

Terdapat Repeated Measurement 

    A1 A2 

    B1 B2 B3 B4 

C1 
D1 R1-R3 R4-R6 R7-R9 R10-R12 

D2 R13-R15 R16-R18 R19-R21 R22-R24 

C2 
D1 R25-R27 R28-R30 R31-R33 R34-R36 

D2 R37-R39 R40-R42 R43-R45 R46-R48 

 

Untuk mempermudah mencari Model-model diagram blok nya maka tabel 

ditransformasi menjadi seperti di bawah ini akan tetapi maknanya tetap 

sama. 

Tabel 45 Diagram Blok Model 1 B tersarang A 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1

-
R3 

R4

-
R6 

R7

-
R9 

R10

-
R12 

R13

-
R15 

R16

-
R18 

R19

-
R21 

R22

-
R24 

R25

-
R27 

R28

-
R30 

R31

-
R33 

R34

-
R36 

R37

-
R39 

R40

-
R42 

R43

-
R45 

R46

-
R48 

 

 

 

Tabel 46 Diagram Blok Model 2 C tersarang B 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1

-
R3 

R4

-
R6 

R7

-
R9 

R10

-
R12 

R13

-
R15 

R16

-
R18 

R19

-
R21 

R22

-
R24 

R25

-
R27 

R28

-
R30 

R31

-
R33 

R34

-
R36 

R37

-
R39 

R40

-
R42 

R43

-
R45 

R46

-
R48 

 

Tabel 47 Diagram Blok Model 3 C tersarang A danC tersarang B 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1
-

R3 

R4
-

R6 

R7
-

R9 

R10
-

R12 

R13
-

R15 

R16
-

R18 

R19
-

R21 

R22
-

R24 

R25
-

R27 

R28
-

R30 

R31
-

R33 

R34
-

R36 

R37
-

R39 

R40
-

R42 

R43
-

R45 

R46
-

R48 

 

Tabel 48 Diagram Blok Model 4 D tersarang C 
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A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 

R1

-
R3 

R4

-
R6 

R7

-
R9 

R10

-
R12 

R13

-
R15 

R16

-
R18 

R19

-
R21 

R22

-
R24 

R25

-
R27 

R28

-
R30 

R31

-
R33 

R34

-
R36 

R37

-
R39 

R40

-
R42 

R43

-
R45 

R46

-
R48 

 

Tabel 49 Diagram Blok Model 5 D tersarang C dan D tersarang B 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

R1

-

R3 

R4

-

R6 

R7

-

R9 

R10

-

R12 

R13

-

R15 

R16

-

R18 

R19

-

R21 

R22

-

R24 

R25

-

R27 

R28

-

R30 

R31

-

R33 

R34

-

R36 

R37

-

R39 

R40

-

R42 

R43

-

R45 

R46

-

R48 

 

Tabel 50 Diagram Blok Model 6 D tersarang A, D tersarang B, dan D 

tersarang C 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 D11 D12 D13 D14 D15 D16 

R1

-
R3 

R4

-
R6 

R7

-
R9 

R10

-
R12 

R13

-
R15 

R16

-
R18 

R19

-
R21 

R22

-
R24 

R25

-
R27 

R28

-
R30 

R31

-
R33 

R34

-
R36 

R37

-
R39 

R40

-
R42 

R43

-
R45 

R46

-
R48 

 

Tabel 51 Diagram Blok Model 7 B tersarang A dan C tersarang B 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1
-

R3 

R4
-

R6 

R7
-

R9 

R10
-

R12 

R13
-

R15 

R16
-

R18 

R19
-

R21 

R22
-

R24 

R25
-

R27 

R28
-

R30 

R31
-

R33 

R34
-

R36 

R37
-

R39 

R40
-

R42 

R43
-

R45 

R46
-

R48 

 

Tabel 52 Diagram Blok Model 8 B tersarang A,C tersarang B, dan C 

tersarang A 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1

-
R3 

R4

-
R6 

R7

-
R9 

R10

-
R12 

R13

-
R15 

R16

-
R18 

R19

-
R21 

R22

-
R24 

R25

-
R27 

R28

-
R30 

R31

-
R33 

R34

-
R36 

R37

-
R39 

R40

-
R42 

R43

-
R45 

R46

-
R48 
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Tabel 53 Diagram Blok Model 9 B tersarang di A, D tersarang di B, dan D 

tersarang di A 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

R1

-

R3 

R4

-

R6 

R7

-

R9 

R10

-

R12 

R13

-

R15 

R16

-

R18 

R19

-

R21 

R22

-

R24 

R25

-

R27 

R28

-

R30 

R31

-

R33 

R34

-

R36 

R37

-

R39 

R40

-

R42 

R43

-

R45 

R46

-

R48 

 

Tabel 54 Diagram Blok Model 10 B tersarang di A, D tersarang di C, D 

tersarang di B, dan D tersarang di A 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 D11 D12 D13 D14 D15 D16 

R1
-

R3 

R4
-

R6 

R7
-

R9 

R10
-

R12 

R13
-

R15 

R16
-

R18 

R19
-

R21 

R22
-

R24 

R25
-

R27 

R28
-

R30 

R31
-

R33 

R34
-

R36 

R37
-

R39 

R40
-

R42 

R43
-

R45 

R46
-

R48 

 

Tabel 55 Diagram Blok Model 11 C tersarang di B dan D tersarang di C 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 

R1

-

R3 

R4

-

R6 

R7

-

R9 

R10

-

R12 

R13

-

R15 

R16

-

R18 

R19

-

R21 

R22

-

R24 

R25

-

R27 

R28

-

R30 

R31

-

R33 

R34

-

R36 

R37

-

R39 

R40

-

R42 

R43

-

R45 

R46

-

R48 

Tabel 56 Diagram Blok Model 12 C tersarang di B, D tersarang di C, dan D 

tersarang di B 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

R1

-

R3 

R4

-

R6 

R7

-

R9 

R10

-

R12 

R13

-

R15 

R16

-

R18 

R19

-

R21 

R22

-

R24 

R25

-

R27 

R28

-

R30 

R31

-

R33 

R34

-

R36 

R37

-

R39 

R40

-

R42 

R43

-

R45 

R46

-

R48 

 

Tabel 57 Diagram Blok Model 13 C tersarang di B, D tersarang di C, D 

tersarang di B, dan D tersarang di A 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 D11 D12 D13 D14 D15 D8 

R1
-

R3 

R4
-

R6 

R7
-

R9 

R10
-

R12 

R13
-

R15 

R16
-

R18 

R19
-

R21 

R22
-

R24 

R25
-

R27 

R28
-

R30 

R31
-

R33 

R34
-

R36 

R37
-

R39 

R40
-

R42 

R43
-

R45 

R46
-

R48 
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Tabel 58 Diagram Blok Model 14 C tersarang di A, C tersarang di B, dan D 

tersarang di C 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 

R1

-

R3 

R4

-

R6 

R7

-

R9 

R10

-

R12 

R13

-

R15 

R16

-

R18 

R19

-

R21 

R22

-

R24 

R25

-

R27 

R28

-

R30 

R31

-

R33 

R34

-

R36 

R37

-

R39 

R40

-

R42 

R43

-

R45 

R46

-

R48 

 

Tabel 59 Diagram Blok Model 15 C tersarang di A, C tersarang di B, D 

tersarang di C, dan D tersarang di B 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

R1
-

R3 

R4
-

R6 

R7
-

R9 

R10
-

R12 

R13
-

R15 

R16
-

R18 

R19
-

R21 

R22
-

R24 

R25
-

R27 

R28
-

R30 

R31
-

R33 

R34
-

R36 

R37
-

R39 

R40
-

R42 

R43
-

R45 

R46
-

R48 

 

Tabel 60 Diagram Blok Model 16 C tersarang di A, C tersarang di B, D 

tersarang di C, D tersarang di B, dan D tersarang di A 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 D11 D12 D13 D14 D15 D16 

R1

-

R3 

R4

-

R6 

R7

-

R9 

R10

-

R12 

R13

-

R15 

R16

-

R18 

R19

-

R21 

R22

-

R24 

R25

-

R27 

R28

-

R30 

R31

-

R33 

R34

-

R36 

R37

-

R39 

R40

-

R42 

R43

-

R45 

R46

-

R48 

 

Beberapa model diagram blok di atas barulah sebagian model saja, dan masih banyak 

model diagram blok yang lainnya yang belum disampaikan oleh penulis pada bab 

ini. Silahkan pembaca menentukan sendiri kemungkinan lainnya dengan 3 faktor 

utama yang tersarang sekaligus, yaitu faktor B, C, dan D tersarang pada A. 
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Gambar 8 Menentukan Sumber Variansi Model 1: Terdapat Ketersarangan 

pada Faktor Utama dan Tidak Terdapat Repeated Measurement 

Selanjutnya pembaca bisa menentukan SV untuk model yang lainnya. Dengan 

mengikuti alur atau langkah-langkah yang telah disajikan oleh penulis. 

Kita ketahui bahwa estiap model diagram blok menghasilkan 16 model tabel 

ANAVA. Adapun kombinasinya adalah sebagai berikut: 

Tabel 61 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Terdapat Ketersarangan pada 

Faktor Utama dan Tidak Terdapat Repeated Measurement 

Model Faktor  A Faktor B Faktor C Faktor D 

Model 1 A A A A 

Model 2 T T T T 

Model 3 A A A T 

Model 4 A A T A 

Model 5 A T A A 

Model 6 T A A A 

Model 7 A A T T 

Model 8 A T A T 

Model 9 T A A T 

Model 10 A T T A 

Model 11 T A T A 

Model 12 T A A T 

Model 13 A T T T 

Model 14 T A T T 

Model 15 T T A T 

Model 16 T T T A 

Keterangan : 
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A : Acak 

T : Tetap 

 

Dari 16 model diagram blok tersebut kemungkinan bisa ditemukan 16 × 16 = 256 

model tabel ANAVA. Akan tetapi, kali ini hanya akan ditentukan berbagai model 

tabel ANAVA untuk model diagram blok yang pertama. Selebihnya bisa dicoba 

dicari sendiri oleh para pembaca. Selamat mencoba. 

 

Menentukan  tabel ANAVA untuk model tabel ANAVA yang pertama 

Model 1. Faktor A B C D semua acak 

Tahapan Menentukan SV 

langkah pertama 

SV EMS 

A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ 

rab
2

CD+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC+ rabc
2

D+ rabd
2
C+ rbcd

2
A 

C 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ 

rab
2

CD+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC+ rabc
2

D+ rabd
2
C 

D 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ 

rab
2

CD+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC+ rabc
2

D 

AC 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ 

rab
2

CD+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC 

AD 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ 

rab
2

CD+ rbc
2

AD 
CD 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A+ rcd

2
B/A+ rb

2
ACD+ 

rab
2

CD 
ACD 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A+ rcd

2
B/A+ rb

2
ACD 

B/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A 
BC/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A 

BD/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A 
BCD/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A 

R/ABCD 
2

R/ABCD 
 

Langkah kedua (langkah terakhir) 

SV EMS 

A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ rab
2

CD+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC+ rabc
2

D+ rabd
2

C+ rbcd
2

A 
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SV EMS 

C 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ rab
2

CD+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC+ rabc
2

D+ rabd
2

C 

D 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ rab
2

CD+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC+ rabc
2

D 

AC 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ rab
2

CD+ rbc
2

AD+ rbd
2

AC 

AD 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD+ rab
2

CD+ rbc
2

AD 
CD 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A+ rcd

2
B/A+ rb

2
ACD+ rab

2
CD 

ACD 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb
2

ACD 
B/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A+ rcd

2
B/A 

BC/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A 
BD/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A 

BCD/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A 
R/ABCD 

2
R/ABCD 

 

Tabel 62 Anava Model 1 (Faktor A B C D semua acak) 

SV Df Fhitung Ftabel 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

 

Model 2. Faktor A B C D semua Tetap 

langkah pertama 

SV EMS 

A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC+ rabc 2

D+ rabd 2
C+ rbcd 2

A 

C 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC+ rabc 2

D+ rabd 2
C 

D 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC+ rabc 2

D 

AC 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC 

AD 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD 
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SV EMS 

CD 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD 

ACD 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD 

B/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A 
BC/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A 

BD/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A 
BCD/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A 

R/ABCD 
2

R/ABCD 

langkah kedua  

SV EMS 

A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC+ rabc 2

D+ rabd 2
C+ rbcd 2

A 

C 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC+ rabc 2

D+ rabd 2
C 

D 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC+ rabc 2

D 

AC 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC 

AD 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

 2
CD+ rbc 2

AD 
CD 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A+ rcd

2
B/A+ rb 2

ACD+ rab

 2
CD 

ACD 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD 

B/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A 
BC/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A 

BD/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A 
BCD/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A 

R/ABCD 
2

R/ABCD 
 

Langkah ketiga (langkah terakhir) 

SV EMS 

A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC+ rabc 2

D+ rabd 2
C+ rbcd 2

A 

C 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC+ rabc 2

D+ rabd 2
C 

D 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC+ rabc 2

D 
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SV EMS 

AC 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

2
CD+ rbc 2

AD+ rbd 2
AC 

AD 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A+ rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab

2
CD+ rbc 2

AD 
CD 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A+ rcd

2
B/A+ rb 2

ACD+ rab
2

CD 
ACD 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A+ rcd

2
B/A+ rb 2

ACD 
B/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd

2
BC/A+ rcd

2
B/A 

BC/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd
2

BC/A 
BD/A 

2
R/ABCD+ r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A 

BCD/A 
2

R/ABCD+ r
2

BCD/A 
R/ABCD 

2
R/ABCD 

 

Tabel 63 Anava Model 2 (Faktor A B C D semua tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

 

 

Model 3. Faktor A B C acak & D tetap 

Tabel 64 Anava Model 3 (Faktor A B C acak & D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶/𝐴) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

 

Model 4. Faktor A B D acak & C tetap 

 

Tabel 65 Anava Model 4 (Faktor A B D acak & C tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐷/𝐴) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

 

Model 5. Faktor A C D acak & B tetap 

Tabel 66 Anava Model 5 (Faktor A C D acak & B tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

 

Model 6. Faktor B C D acak & A tetap 

Tabel 67 Anava Model 6 (Faktor B C D acak & A tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

 

Model 7. Faktor A B Acak & C D Tetap 
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Tabel 68 Anava Model 7 (Faktor A B Acak & C D Tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐵/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐵/𝐴) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶/𝐴) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐷/𝐴) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

 

Model 8. Faktor A C acak & B D tetap 

Tabel 69 Anava Model 8 (Faktor A C acak & B D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

 

 

Model 9. Faktor B C acak & A D tetap 

Tabel 70 Anava Model 9 (Faktor B C acak & A D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶/𝐴) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶/𝐴) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

 

Model 10. Faktor A D acak & B C  tetap 

Tabel 71 Anava Model 10 (Faktor A D acak & B C  tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

 

 

Model 11. Faktor B D acak & A C tetap 

Tabel 72 Anava Model 11 (Faktor B D acak & A C tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐷/𝐴) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐷/𝐴) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

 

Model 12. Faktor C D acak & A B tetap 

Tabel 73 Anava Model 12 (Faktor C D acak & A B tetap) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

 

Model 13. Faktor A acak & B C D tetap 

Tabel 74 Anava Model 13 (Faktor A acak & B C D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

 

Model 14. Faktor B acak & A C D tetap 

Tabel 75 Anava Model 14 (Faktor B acak & A C D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐵/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐵/𝐴) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶/𝐴) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐷/𝐴) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐵𝐶/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐵𝐶/𝐴) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐷/𝐴) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝐵𝐶𝐷/𝐴)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝐵𝐶𝐷/𝐴) 

 

Model 15. Faktor C acak & A B D tetap 

Tabel 76 Anava Model 15 (Faktor C acak & A B D tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

 

Model 16. Faktor D acak & A B C tetap 

Tabel 77 Anava Model 16 (Faktor D acak & A B C tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A a-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

C c-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

D d-1=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

AC (a-1)(c-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1)=1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐴𝐵𝐶𝐷) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

DIAGRAM BLOK DENGAN TERDAPAT KETERSARANGAN PADA 

FAKTOR UTAMA DAN TERDAPAT REPEATED MEASUREMENT 

 

Tipe diagram blok yang terakhir ini memiliki paling banyak kemungkinan 

model. Ini karena pengaruh kondisi faktor utama yang tersarang, yaitu bisa 1 atau 

2 atau 3 faktor utama yang tersarang dan terdapat Repeated Measurement 

sehingga memungkinkan ditemukan lebih banyak lagi model diagram blok 

dengan sumber variansi yang berbeda. Sebagian Model-model diagram blok nya 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 78 Diagram Blok Model 1 B tersarang A  & R tersarang di C dan R 

tersarang di D 

  A1 A2 

  B1 B2 B3 B4 

C1 D1 R1-R3 R1-R3 R1-R3 R1-R3 

D2 R4-R6 R4-R6 R4-R6 R4-R6 

C2 D1 R7-R9 R7-R9 R7-R9 R7-R9 

D2 R10-R12 R10-R12 R10-R12 R10-R12 

 

Untuk mempermudah menentukan berbagai kemungkinan diagram blok, maka  

diagram blok nya ditrasformasi menjadi seperti tabel di bawah ini, dengan catatan 

bahwa makna tabelnya sama. 

Tabel 79 Diagram Blok Model 1 B tersarang A  & R tersarang di C dan R 

tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

 

 

Tabel 80 Diagram Blok Model 2 C tersarang B & R tersarang di C dan R tersarang 

di D 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

Tabel 81 Diagram Blok Model 3 C tersarang A danC tersarang B & R 

tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 
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Tabel 82 Diagram Blok Model 4 D tersarang C & R tersarang di C dan R 

tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

Tabel 83 Diagram Blok Model 5 D tersarang C dan D tersarang B & R 

tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

Tabel 84 Diagram Blok Model 6 D tersarang A, D tersarang B, dan D 

tersarang C & R tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 D11 D12 D13 D14 D15 D16 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

Tabel 85 Diagram Blok Model 7 B tersarang A dan C tersarang B & R tersarang di C 

dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

 

Tabel 86 Diagram Blok Model 8 B tersarang A,C tersarang B, dan C tersarang A & 

R tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 D1 D2 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 
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Tabel 87 Diagram Blok Model 9 B tersarang di A, D tersarang di B, dan D tersarang 

di A & R tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

Tabel 88 Diagram Blok Model 10 B tersarang di A, D tersarang di C, D tersarang di 

B, dan D tersarang di A & R tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 D11 D12 D13 D14 D15 D16 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

 

Tabel 89 Diagram Blok Model 11 C tersarang di B dan D tersarang di C & R 

tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

Tabel 90 Diagram Blok Model 12 C tersarang di B, D tersarang di C, dan D 

tersarang di B & R tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

Tabel 91 Diagram Blok Model 13 C tersarang di B, D tersarang di C, D tersarang di 

B, dan D tersarang di A & R tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

C1 C2 C3 C4 C1 C2 C3 C4 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 D11 D12 D13 D14 D15 D8 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 
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Tabel 92 Diagram Blok Model 14 C tersarang di A, C tersarang di B, dan D 

tersarang di C & R tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 D1 D2 D3 D4 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

Tabel 93 Diagram Blok Model 15 C tersarang di A, C tersarang di B, D tersarang di 

C, dan D tersarang di B & R tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

R1-
R3 

R4-
R6 

R7-
R9 

R10-
R12 

 

Tabel 94 Diagram Blok Model 16 C tersarang di A, C tersarang di B, D tersarang di 

C, D tersarang di B, dan D tersarang di A & R tersarang di C dan R tersarang di D 

A1 A2 

B1 B2 B3 B4 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 D11 D12 D13 D14 D15 D16 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

R1-

R3 

R4-

R6 

R7-

R9 

R10-

R12 

 

Beberapa model diagram blok di atas barulah sebagian model saja,  dan masih 

banyak model diagram blok yang lainnya yang belum disampaikan oleh penulis pada 

bab ini. Silahkan pembaca menentukan sendiri kemungkinan lainnya dengan 3 faktor 

utama yang tersarang sekaligus, yaitu faktor B, C, dan D tersarang pada A dan 

dengan berbagai kombinasi R yang berbeda. 
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Gambar 9 Menentukan Sumber Variansi Model 1 Terdapat Ketersarangan pada 

Faktor Utama dan Terdapat Repeated Measurement 

 

Selanjutnya pembaca bisa menentukan SV untuk model yang lainnya. Dengan 

mengikuti alur atau langkah-langkah yang telah disajikan oleh penulis. 

Kita ketahui bahwa setiap model diagram blok menghasilkan 16 model tabel 

ANAVA. Adapun kombinasinya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 10 Berbagai Kemungkinan Tabel Anava Terdapat Ketersarangan pada 

Faktor Utama dan Terdapat Repeated Measurement 

Model Faktor  A Faktor B Faktor C Faktor D 

Model 1 A A A A 

Model 2 T T T T 

Model 3 A A A T 

Model 4 A A T A 

Model 5 A T A A 

Model 6 T A A A 

Model 7 A A T T 

Model 8 A T A T 

Model 9 T A A T 

Model 10 A T T A 

Model 11 T A T A 

Model 12 T A A T 

Model 13 A T T T 

Model 14 T A T T 

Model 15 T T A T 
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Model Faktor  A Faktor B Faktor C Faktor D 

Model 16 T T T A 

 

Keterangan : 

A : Acak 

T : Tetap 

 

Dari 16 model diagram blok tersebut kemungkinan bisa ditemukan 16 × 16 = 256 

model tabel ANAVA. Akan tetapi, kali ini hanya akan ditentukan berbagai model 

tabel ANAVA untuk model diagram blok yang pertama. Selebihnya bisa dicoba 

dicari sendiri oleh para pembaca. Selamat mencoba 

 

Menentukan  tabel ANAVA untuk model tabel ANAVA yang pertama 

Model 1. Faktor A B C D semua acak 

Langkah pertama 

SV EMS 

A 
2

RAB/CD +a
2

RB/CD + b
2

RA/CD + ab
2
R/CD +r

2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ 

rd
2

BC/A + rcd
2

B/A+ rb 2
ACD+ rab 2

CD+ rbc 2
AD+ rbd

2
AC+ rabc 2

D+ rabd 2
C+ rbcd 2

A 

C 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD + r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD+ rab 2
CD+ rbc

2
AD+ rbd 2

AC+rabc 2
D+ rabd 2

C 

D 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD+ rab 2
CD+ rbc

2
AD+ rbd 2

AC+ rabc 2
D 

AC 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD+ rab 2
CD+ rbc

2
AD+ rbd 2

AC 
AD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD + r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd 2
BC/A + rcd 2

B/A+ rb 2
ACD+ rab 2

CD+ rbc
2

AD 
CD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD + r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd 2
BC/A + rcd 2

B/A+ rb 2
ACD+ rab 2

CD 
ACD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD +r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A +rd 2
BC/A + rcd 2

B/A + rb 2
ACD 

B/A 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A +rd 2

BC/A + rcd 2
B/A 

   
  

    
     

  
    
     

 
    
     



    
     

    
    
    
   
    
  
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SV EMS 

BC/A 2
RAB/CD  +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+ r 2
BCD/A + rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A 
BD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD+ r 2

BCD/A + rc
2

BD/A 
BCD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD+ r 2

BCD/A 
R/CD 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD  

RA/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD  

RB/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD 
RAB/CD 2

RAB/CD 

 

Langkah kedua ( terakhir) 

SV EMS 

A 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC+ rabc 2
D+ rabd 2

C+ rbcd 2
A 

C 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC+rabc 2
D+ rabd 2

C 

D 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC+ rabc 2
D 

AC 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC 
AD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD + ab 2
R/CD+r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd 2
BC/A + rcd 2

B/A+ rb 2
ACD + rab 2

CD+rbc
2

AD 
CD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD +r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd 2
BC/A + rcd 2

B/A+ rb 2
ACD + rab 2

CD 
ACD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD + ab 2
R/CD+r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A+rd 2
BC/A + rcd 2

B/A+ rb 2
ACD 

B/A 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD+ ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A +rd 2

BC/A + rcd 2
B/A 

BC/A 2
RAB/CD  +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD+ ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A 
BD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD+ ab 2
R/CD+r 2

BCD/A + rc
2

BD/A 
BCD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD+ ab 2
R/CD+r 2

BCD/A 
R/CD 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD  

RA/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD  

    
 

    

    
   
  
 



    
     

   
    
     

  
    
     

 

    
     


    
     

    
    

    
   
    
  
    
 
    

    

   
  



72 

 

SV EMS 

RB/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD 
RAB/CD 2

RAB/CD 

 

Diagram blok dengan kombinasi Faktor A B C D semua acak tidak memiliki tabel 

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian 

Model 2. Faktor A B C D semua tetap 

langkah pertama 

SV EMS 

A 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+ rbc

2
AD+ rbd 2

AC+ rabc 2
D+ rabd 2

C+ rbcd 2
A 

C 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD + r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+ rbc

2
AD+ rbd 2

AC+rabc 2
D+ rabd 2

C 

D 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+ rbc

2
AD+ rbd 2

AC+ rabc 2
D 

AC 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+ rbc

2
AD+ rbd 2

AC 
AD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD + r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd 2
BC/A + rcd 2

B/A+ rb 2
ACD + rab 2

CD+ rbc
2

AD 
CD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD + r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd 2
BC/A + rcd 2

B/A+ rb 2
ACD + rab 2

CD 
ACD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD +r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A +rd 2
BC/A + rcd 2

B/A + rb 2
ACD 

B/A 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A +rd 2

BC/A + rcd 2
B/A 

BC/A 2
RAB/CD  +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+ r 2
BCD/A + rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A 
BD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD+ r 2

BCD/A + rc
2

BD/A 
BCD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD+ r 2

BCD/A 
R/CD 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD  

RA/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD  

RB/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD 
RAB/CD 2

RAB/CD 

 


    
     

   
    
     

  

    
     

 

    
     


    
     

    
    

    
   

    
  
    
 
    

    
   
  
 

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Langkah kedua 

SV EMS 

A 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC+ rabc 2
D+ rabd 2

C+ rbcd 2
A 

C 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC+rabc 2
D+ rabd 2

C 

D 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC+ rabc 2
D 

AC 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC 
AD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD + ab 2
R/CD+r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd 2
BC/A + rcd 2

B/A+ rb 2
ACD + rab 2

CD+rbc 2
AD 

CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD 

ACD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD 
B/A 2

RAB/CD +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD+ ab 2
R/CD+r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A +rd 2
BC/A + rcd 2

B/A 

BC/A 2
RAB/CD  +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD+ ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A 
BD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD+ ab 2
R/CD+r 2

BCD/A + rc
2

BD/A 
BCD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD+ ab 2
R/CD+r 2

BCD/A 
R/CD 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD  

RA/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD  

RB/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD 
RAB/CD 2

RAB/CD 

 

 

Langkah ketiga (terakhir) 

SV EMS 

A 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC+ rabc 2
D+ rabd 2

C+ rbcd 2
A 

    
     

   

    
     

  
    
     

 
    
     



    
     
    
    
    
   
    
  

    
 

    

    
   
  
 



    
     

   
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SV EMS 

C 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC+rabc 2
D+ rabd 2

C 

D 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC+ rabc 2
D 

AC 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD+rbc

2
AD+ rbd 2

AC 
AD 2

RAB/CD +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD + ab 2
R/CD+r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A+ rd 2
BC/A + rcd 2

B/A+ rb 2
ACD + rab 2

CD+rbc 2
AD 

CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD + b 2
RA/CD + ab 2

R/CD +r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD + rab 2
CD 

ACD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD + ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+rd 2

BC/A + rcd 2
B/A+ rb 2

ACD 
B/A 2

RAB/CD +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD+ ab 2
R/CD+r 2

BCD/A+ rc
2

BD/A +rd 2
BC/A + rcd 2

B/A 

BC/A 2
RAB/CD  +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD+ ab 2

R/CD+r 2
BCD/A+ rc

2
BD/A+ rd 2

BC/A 
BD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD+ ab 2
R/CD+r 2

BCD/A + rc
2

BD/A 
BCD/A 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD+ b 2

RA/CD+ ab 2
R/CD+r 2

BCD/A 
R/CD 2

RAB/CD  +a 2
RB/CD + b 2

RA/CD + ab 2
R/CD  

RA/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD+ b 2
RA/CD  

RB/CD 2
RAB/CD +a 2

RB/CD 
RAB/CD 2

RAB/CD 

 

Tabel 95 Anava Model 2 (Faktor A B C D semua tetap) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A (a-1) =1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

C (c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

D (d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

    
     

  
    
     

 

    
     



    
     

    
    

    
   

    
  
    
 
    


    
   
  
 

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SV Df Fhitung Ftabel 

ACD (a-1)(c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

 

Model 3. Faktor A tetap, B C D acak 

Diagram blok dengan kombinasi Faktor A tetap, B C D acak tidak memiliki tabel 

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian 

 

Model 4. Faktor B tetap, A C D acak 

Tabel 96 Anava Model 4 (Faktor B tetap, A C D acak) 

SV Df Fhitung Ftabel 

AC (a-1)(c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

 

Model 5. Faktor C tetap, ABD acak 

Diagram blok dengan kombinasi Faktor C tetap, ABD acak tidak memiliki tabel 

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian 

Model 6. Faktor D tetap, ABC acak 

Diagram blok dengan kombinasi Faktor D tetap, ABC acak tidak memiliki tabel 

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian 

 

 

 

 

 

Model 7. Faktor AB tetap, CD acak 

Tabel 97 Anava Model 7 (Faktor AB tetap, CD acak) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

C (c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

D (d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

 

Model 8. Faktor AC tetap, B D acak 

Diagram blok dengan kombinasi Faktor AC tetap, B D acak tidak memiliki tabel 

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian 

Model 9. Faktor B C tetap, A D acak 

Tabel 98 Anava Model 9 (Faktor B C tetap, A D acak) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A (a-1) =1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

AC (a-1)(c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

 

Model 10. Faktor AD tetap, B C acak 

Diagram blok dengan kombinasi Faktor AD tetap, B C acak tidak memiliki tabel 

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian 

Model 11. Faktor C D tetap, A B acak 

Diagram blok dengan kombinasi Faktor C D tetap, A B acak tidak memiliki tabel 

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian 

Model 12. Faktor B D tetap, A C acak 

Tabel 99 Anava Model 12 (Faktor B D tetap, A C acak) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

A (a-1) =1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

AC (a-1)(c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

 

Model 13. Faktor A B C tetap, D acak 

Tabel 100 Anava Model 13 (Faktor A B C tetap, D acak) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A (a-1) =1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐷) 

C (c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

D (d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

CD (c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

 

Model 14. Faktor A B D tetap, C acak 

Tabel 101 Anava Model 14 (Faktor A B D tetap, C acak) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A (a-1) =1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝐴𝐶)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝐴𝐶) 

C (c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶) =

𝐾𝑇(𝐶)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

D (d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐷) =

𝐾𝑇(𝐷)

𝐾𝑇(𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐷);𝑑𝑏(𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷) 
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SV Df Fhitung Ftabel 

CD (c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅/𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

 

Model 15. Faktor A C D tetap, B acak 

Diagram blok dengan kombinasi Faktor A C D tetap, B acak tidak memiliki tabel 

ANAVA dan tidak bisa digunakan dalam desain penelitian 

Model 16. Faktor B C D tetap, A acak 

Tabel 102 Anava Model 16 (Faktor B C D tetap, A acak) 

SV Df Fhitung Ftabel 

A (a-1) =1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴) =

𝐾𝑇(𝐴)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AC (a-1)(c-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

AD (a-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 

ACD (a-1)(c-1)(d-1) = 1 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝐴𝐶𝐷) =

𝐾𝑇(𝐴𝐶𝐷)

𝐾𝑇(𝑅𝐴/𝐶𝐷)
 

𝐹𝛼;𝑑𝑏(𝐴𝐶𝐷);𝑑𝑏(𝑅𝐴/𝐶𝐷) 
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